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ABSTRAK 

Ketersediaan pakan berkualitas dan tingginya biaya pakan menjadi kendala dalam 

pengembangan usaha sapi potong, sehingga pemanfaatan bahan pakan lokal perlu 

dioptimalkan. Limbah ubi kayu berpotensi sebagai pakan alternatif, namun diperlukan 

pengolahan melalui ensilase untuk meningkatkan pemanfaatan nutrien. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi pengaruh penggunaan silase limbah ubi kayu terhadap 

kecernaan bahan kering, bahan organik, dan protein kasar sapi potong. Penelitian  

menggunakan empat ekor sapi betina dengan bobot badan 265–388 kg. Penelitian 

menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin (RBSL) dengan 4 perlakuan dan 4 

ulangan, yaitu perlakuan A (tanpa silase), B (Silase limbah ubi kayu 25%+Konsentrat 

75%), C (Silase limbah ubi kayu 50%+Konsentrat 50%), dan D (Silase limbah ubi 

kayu 75%+Konsentrat 25%). Hasil menunjukkan bahwa penggunaan silase limbah ubi 

kayu memberikan respons terhadap kecernaan bahan kering, bahan organik, dan 

protein kasar. Perlakuan C (50%) menghasilkan KcBK 67,95%, KcBO 70,28%, dan 

KcPK 67,42% lebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya. Kesimpulan bahwa 

penggunaan 50% silase limbah ubi kayu memberikan respons terbaik terhadap 

kecernaan nutrien pada sapi potong. 

Kata Kunci: Sapi Potong, Silase, Limbah Ubi Kayu, Kecernaan, Nutrien. 

 

PENDAHULUAN 

Sapi potong merupakan salah satu 

komoditas peternakan yang berperan 

dalam penyediaan sumber protein 

hewani, sehingga peningkatan 

produktivitasnya perlu didukung oleh 

ketersediaan pakan yang cukup, 

berkualitas, dan ekonomis. Biaya pakan 

yang relatif tinggi menjadi salah satu 

kendala dalam usaha sapi potong 

sehingga diperlukan pemanfaatan bahan 

pakan alternatif yang tersedia secara 

lokal. Limbah ubi kayu memiliki potensi 

sebagai bahan pakan karena masih 

mengandung nutrien yang dapat 

dimanfaatkan oleh ternak, tetapi 

kandungan serat yang relatif tinggi dan 

adanya senyawa pembatas menyebabkan 

diperlukan teknologi pengolahan 

sebelum digunakan secara optimal. Salah 

satu teknologi yang dapat diterapkan 

adalah ensilase, yaitu proses fermentasi 

secara anaerob yang dapat meningkatkan 

daya simpan dan berpotensi 

memperbaiki pemanfaatan nutrien bahan 

pakan. Kecernaan bahan kering, bahan 

organik, dan protein kasar merupakan 

indikator penting dalam mengevaluasi 
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kemampuan ternak memanfaatkan 

nutrien dari suatu ransum. Penggunaan 

bahan pakan berbasis ubi kayu pada 

ternak ruminansia telah menunjukkan 

potensi sebagai sumber nutrien, tetapi 

respons kecernaan dapat dipengaruhi 

oleh tingkat penggunaannya dalam 

ransum (Akins et al., 2021). Oleh karena 

itu, diperlukan penelitian untuk 

mengetahui efektivitas silase limbah ubi 

kayu sebagai pakan alternatif pada sapi 

potong. Berdasarkan latar belakang 

tersebut, permasalahan penelitian adalah 

apakah penggunaan silase limbah ubi 

kayu sebagai pakan alternatif 

berpengaruh terhadap kecernaan bahan 

kering, kecernaan bahan organik, dan 

kecernaan protein kasar pada sapi 

potong, serta tingkat penggunaan silase 

limbah ubi kayu manakah yang 

memberikan nilai kecernaan nutrien 

terbaik. Tujuan penelitian ini mengetahui 

pengaruh penggunaan silase limbah ubi 

kayu sebagai pakan alternatif terhadap 

kecernaan bahan kering, bahan organik, 

dan protein kasar serta menentukan 

tingkat penggunaan yang menghasilkan 

kecernaan nutrien terbaik pada sapi 

potong (Alves et al., 2022). Manfaat 

penelitian ini memberikan informasi 

ilmiah mengenai potensi silase limbah 

ubi kayu sebagai bahan pakan alternatif 

dan menjadi sumber informasi bagi 

peternak dalam memanfaatkan limbah 

pertanian sebagai pakan lokal, sehingga 

dapat meningkatkan nilai guna limbah 

ubi kayu, mendukung efisiensi 

pemanfaatan nutrien, dan mengurangi 

ketergantungan terhadap bahan pakan 

konvensional. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Parsanggaran, 

Kecamatan Angkola Timur, Kabupaten 

Tapanuli Selatan, Sumatera Utara. 

Penelitian berlangsung pada bulan 

Agustus sampai September 2026. 

Bahan dan Alat 

Bahan penelitian terdiri atas 4 ekor sapi 

potong betina dengan bobot badan 

berkisar 265–388 kg dan umur sekitar 2 

tahun. Pakan perlakuan terdiri atas 

konsentrat dan silase limbah ubi kayu. 

Konsentrat disusun dari dedak halus 

40%, ampas tahu 23%, bungkil kelapa 

34%, tepung ikan 2%, dan premix 1%. 

Limbah ubi kayu yang digunakan berupa 

daun, ranting, dan batang. Bahan 

tambahan dalam pembuatan silase terdiri 

atas ragi instan dan molases. Peralatan 

yang digunakan meliputi kandang, 

tempat pakan dan minum, chopper, drum 

fermentasi, serta peralatan penimbangan 

dan pengambilan sampel. 

Pembuatan Silase Limbah Ubi Kayu 

Limbah ubi kayu berupa daun, ranting, 

dan batang dikeringanginkan selama 2 

hari. Selanjutnya bahan dicacah 

menggunakan chopper dengan ukuran 

sekitar 3–5 cm. Larutan fermentasi 

dibuat dengan melarutkan 200 g ragi 

instan dan 600 g molases ke dalam 10 L 

air. Limbah ubi kayu yang telah dicacah 

kemudian dicampur dengan larutan 

tersebut secara merata. Bahan 

dimasukkan ke dalam drum secara 

bertahap dan dipadatkan untuk 

mengurangi keberadaan udara. Drum 

kemudian ditutup dan disimpan pada 

tempat yang terlindung dari panas dan 

air secara langsung. Silase digunakan 
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Berat sampel x BK X BO – (Berat residu x BK X BO – Blanko) 

setelah proses fermentasi berlangsung 

selama 14 hari (utari et al., 2024). 

Tahapan Penelitian 

Penelitian terdiri atas tahap persiapan, 

adaptasi, periode pendahuluan, dan 

periode pengumpulan data. Tahap 

adaptasi dilakukan selama kurang lebih 3 

minggu, dengan tujuan membiasakan 

ternak terhadap kondisi lingkungan dan 

ransum perlakuan. Setelah itu dilakukan 

periode pendahuluan selama 1 minggu 

untuk menghilangkan pengaruh ransum 

sebelumnya terhadap kondisi ternak. 

Selanjutnya dilakukan periode 

pengumpulan data, terutama melalui 

pengumpulan sampel feses yang 

digunakan untuk menentukan kecernaan 

nutrien. 

Rancangan Penelitian 

Metode penelitian ini menggunakan 

Rancangan Bujur Latin (RBL), yang 

digunakan untuk menilai pengaruh 

perlakuan ransum dengan 4 perlakuan 

dan 4 ulangan (Steel and Torrie,1993). 

Perlakuan yang diberikan selama 

penelitian ini terlihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Perlakuan ransum penelitian (100%) 

Perlakuan Bahan 

A Silase limbah ubi kayu 0% + Konsentrat 100% 

B Silase limbah ubi kayu 25% + Konsentrat 75% 

C Silase limbah ubi kayu 50% + Konsentrat 50% 

D Silase limbah ubi kayu 75% + Konsentrat 25% 

 

Perhitungan Kecernaan Bahan Kering 

dan Bahan Organik 

 Pengukuran bahan kering 

dilakukan dengan memanaskan residu 

pakan di dalam oven suhu 105°C selama 

24 jam, sedangkan  pengukuran bahan 

organik dilakukan dengan memanaskan 

residu dalam tanur suhu 600°C selama 4 

jam, Perhitungan kecernaan bahan 

kering dan bahan organik berdasarkan 

metode yang dilakukan Blummel et al. 

(1997), Kecernaan Bahan Kering 

(KCBK) dan kecernaan Bahan Organik 

(KCBO) dihitung  dengan rumus: 

 

% KCBK =  

 

% KCBO =  

 

Kecernaan Protein 

Destruksi, Sampel ditimbang sebanyak 

1 gram, masukkan ke dalam labu 

kjeldhal, ditambahkan 1 gram katalisator 

selenium dan diberi 25 ml H2SO4 teknis, 

kemudian didestruksi dalam lemari asam 

sampai larutan menjadi jernih dan 

berwarna hijau kekuning-kuningan lalu 

dinginkan, 

Berat sampel x BK – ( Berat residu x BK – Blanko) 

Berat sampel x BK 
X 100% 

Berat sampel x BK X BO 
X100% 



e-ISSN 2798-0898 
p-ISSN 2808-2257 

      
 

                
      
 
 
 
 

www.jurnal.umb.ac.id  Vol.6 No.2 Juni 2026                                         132 

Pengenceran, Sampel yang sudah 

berwarna hijau kekuning-kuningan 

dipindahkan ke dalam labu ukuran 250 

ml yang sudah berisi aquades ± 100 ml. 

Destilasi: Sampel yang sudah diencerkan 

dipipet 25 ml (dengan pipet gondok), 

kemudian dimasukkan ke dalam labu 

penyuling dan dikocok sewaktu-waktu 

sampai larutan hijau jernih, Setelah 

larutan berwarna hijau jernih, diencerkan 

dari dalam labu kjedhal ke dalam labu 

ukur 250 ml aquades. 

Titrasi: Hasil sulingan tersebut dititrasi 

dengan H2SO4 0,1N (larutan standar) 

sampai terjadi perubahan warna biru 

kehijauan menjadi merah muda yang 

menandakan titik akhir titrasi.

 

KCPK =  (B. awal x BK x PK) – (B. residu x BK x PK)  x 100% 

               (B. awal x BK x PK) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kecernaan bahan kering (KCBK) 

merupakan salah satu parameter penting 

untuk mengetahui kemampuan ternak 

dalam mencerna dan memanfaatkan 

bahan kering yang terkandung dalam 

ransum. Nilai kecernaan bahan kering 

menggambarkan proporsi bahan kering 

pakan yang dapat dicerna dan diserap 

oleh tubuh ternak sehingga dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan hidup pokok dan 

pertumbuhan. Tingginya nilai KCBK 

menunjukkan bahwa pakan memiliki 

tingkat pemanfaatan nutrien yang lebih 

baik. Hasil pengukuran kecernaan bahan 

kering sapi potong yang diberikan 

ransum dengan berbagai level silase 

limbah ubi kayu disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Rataan KcBK Sapi Potong yang Diberi Level Silase Limbah Ubi Kayu 

Berbeda 

Perlakuan KcBK (%) 

A 61,12
c 

B 63,83
b 

C 67,95
a 

D 63,27
b 

SE 0,44 

Keterangan: Angka dalam kolom dengan superskrip menunjukkan hasil berbeda sangat 

nyata (P<0,05). SE = Standar Error. Perlakuan A (Silase limbah ubi kayu 0% + 

Konsentrat 100%), perlakuan B (Silase limbah ubi kayu 25% + Konsentrat 75%), 

perlakuan C (Silase limbah ubi kayu 50% + Konsentrat 50%), dan perlakuan D (Silase 

limbah ubi kayu 75% + Konsentrat 25%). 

Nilai KcBK pada Tabel 2, menunjukkan 

bahwa perlakuan A 61,13%, perlakuan B 

63,83%, perlakuan C 67,95%, dan 

perlakuan D 63,28%. Perlakuan 

berpengaruh sangat nyata (P<0,05). 

Peningkatan hingga perlakuan C 

menunjukkan bahwa proses fermentasi 

dan kombinasi ransum pada level 
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tersebut diduga menghasilkan bahan 

yang lebih mudah dimanfaatkan oleh 

mikroba rumen dibandingkan kontrol. 

Kecernaan merupakan indikator yang 

lebih informatif daripada kandungan 

nutrien semata karena menggambarkan 

bagian nutrien yang benar-benar tersedia 

setelah melewati proses pencernaan. 

Khejornsarta et al. (2025) melaporkan 

bahwa fermentasi pulp ubi kayu dapat 

meningkatkan KcBK dan KcBO pada 

sapi potong, sementara kecernaan CP, 

NDF, dan ADF tidak selalu berubah. Hal 

tersebut memperkuat kemungkinan 

bahwa fermentasi bahan ubi kayu 

terutama memengaruhi fraksi yang 

mudah difermentasi. 

Peningkatan KcBK sampai perlakuan C 

diduga berkaitan dengan keseimbangan 

antara silase dan konsentrat. Pada 

proporsi 50:50, ransum masih 

menyediakan substrat yang cukup dari 

konsentrat sekaligus menyediakan bahan 

fermentabel dari silase limbah ubi kayu. 

Kondisi tersebut dapat mendukung 

aktivitas mikroorganisme rumen 

sehingga nutrien ransum lebih mudah 

difermentasi dan dimanfaatkan. 

Penelitian Ndaru et al. (2025) pada sapi 

persilangan Limousin menunjukkan 

bahwa penggunaan silase produk ubi 

kayu dapat mendukung konsumsi, 

kecernaan, dan pertambahan bobot 

badan pada tingkat penggunaan tertentu. 

Menurunnya KcBK pada perlakuan D 

menjadi 63,28% menunjukkan bahwa 

peningkatan level silase hingga 75% 

tidak menghasilkan peningkatan 

kecernaan secara linear. Hasil penelitian 

Gunun et al. (2024) juga menunjukkan 

bahwa peningkatan penggantian 

konsentrat dengan silase pucuk dan akar 

ubi kayu sampai tingkat tinggi dapat 

menurunkan konsumsi nutrien dan 

performa pertumbuhan meskipun 

kecernaan BK dan BO tidak selalu 

mengalami perubahan yang sama. 

Kecernaan Bahan Organik (KcBO) 

Kecernaan bahan organik (KcBO) 

merupakan salah satu parameter yang 

digunakan untuk mengetahui 

kemampuan ternak dalam mencerna dan 

memanfaatkan komponen organik yang 

terkandung dalam ransum. Nilai KcBO 

menggambarkan proporsi bahan organik 

pakan yang dapat dicerna dan 

dimanfaatkan oleh ternak untuk 

memenuhi kebutuhan hidup pokok serta 

mendukung pertumbuhan. Semakin 

tinggi nilai KcBO menunjukkan semakin 

baik kemampuan ternak dalam 

memanfaatkan komponen nutrien 

organik dari ransum yang diberikan. 

Hasil pengukuran kecernaan bahan 

organik sapi potong yang diberikan 

ransum dengan berbagai level silase 

limbah ubi kayu disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Rataan KcBO Sapi Potong yang Diberi Level Silase Limbah Ubi Kayu 

Berbeda 

Perlakuan KcBO (%) 

A 63,48
c 

B 66,17
b 

C 70,28
a 

D 65,45
b 
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SE 0,41 

Keterangan: Angka dalam kolom dengan superskrip menunjukkan hasil berbeda sangat 

nyata (P<0,05). SE = Standar Error. Perlakuan A (Silase limbah ubi kayu 0% + 

Konsentrat 100%), perlakuan B (Silase limbah ubi kayu 25% + Konsentrat 75%), 

perlakuan C (Silase limbah ubi kayu 50% + Konsentrat 50%), dan perlakuan D (Silase 

limbah ubi kayu 75% + Konsentrat 25%). 

Berdasarkan pada Tabel 3 menunjukkan, 

KcBO meningkat dari 63,48% pada A 

menjadi 66,18% pada B dan mencapai 

70,28% pada C, kemudian menurun 

menjadi 65,45% pada D. ANOVA 

menunjukkan pengaruh sangat nyata 

(P<0,05). Tingginya KcBO pada C 

menunjukkan bahwa proporsi silase dan 

konsentrat dalam perlakuan tersebut 

memberikan kondisi yang relatif 

seimbang untuk pemanfaatan komponen 

organik ransum. KcBO pada perlakuan 

A, B, C, dan D berturut-turut sebesar 

63,48; 66,18; 70,28; dan 65,45%. Nilai 

tertinggi diperoleh pada perlakuan C 

sebesar 70,28%, sedangkan nilai 

terendah terdapat pada perlakuan A 

sebesar 63,48%. Tingginya KcBO 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

komponen organik ransum, termasuk 

karbohidrat, protein, dan lemak, dapat 

dimanfaatkan oleh ternak. Hasil tersebut 

sejalan dengan penelitian Khejornsarta et 

al. (2025) yang menunjukkan bahwa 

fermentasi produk ubi kayu dapat 

meningkatkan pemanfaatan bahan 

organik melalui perbaikan proses 

fermentasi rumen. 

KcBO yang tinggi pada perlakuan C 

diduga berkaitan dengan tersedianya 

kombinasi energi dan substrat fermentasi 

yang lebih seimbang. Karbohidrat yang 

tersedia dari limbah ubi kayu dapat 

dimanfaatkan oleh mikroorganisme 

rumen dan dikonversi menjadi produk 

fermentasi, terutama asam lemak volatil 

yang selanjutnya digunakan sebagai 

sumber energi bagi ternak. Avila dan 

Carvalho (2020) menjelaskan bahwa 

proses fermentasi bahan pakan dapat 

menyebabkan perubahan komponen 

bahan dan menghasilkan produk 

fermentasi yang memengaruhi kualitas 

serta pemanfaatan nutrien pakan. Pada 

perlakuan D, KcBO turun menjadi 

65,45%. Penurunan ini memperlihatkan 

bahwa penggunaan silase dalam jumlah 

lebih tinggi belum tentu memberikan 

respons kecernaan yang lebih baik. 

Level 75% kemungkinan menyebabkan 

perubahan keseimbangan antara 

karbohidrat struktural dan nonstruktural 

serta menurunkan proporsi nutrien 

mudah tersedia dari konsentrat. Temuan 

tersebut sejalan dengan penelitian Gunun 

et al. (2024) yang menunjukkan bahwa 

tingkat substitusi silase ubi kayu yang 

terlalu tinggi dapat memberikan 

konsekuensi terhadap pemanfaatan 

nutrien dan performa sapi potong. 

Khejornsarta et al. (2025) juga 

melaporkan peningkatan kecernaan 

bahan organik ketika produk singkong 

difermentasi digunakan untuk 

menggantikan sumber energi tertentu 

dalam sapi potong. Fermentasi dapat 

mengubah substrat dan menyediakan 

produk yang lebih mudah dimanfaatkan 

mikroba, sehingga peningkatan KcBO 

dapat terjadi tanpa harus diikuti 
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peningkatan seluruh fraksi nutrien. Hasil 

Galvão et al. (2024) memperlihatkan 

bahwa suplementasi silase akar ubi kayu 

pada kondisi tropis dapat meningkatkan 

KcBK dan komponen nutrien 

dibandingkan sapi yang tidak 

memperoleh suplementasi. Perbedaan 

jenis ternak tidak menghilangkan prinsip 

umum bahwa ketersediaan energi 

fermentabel dan keseimbangan ransum 

berperan besar dalam menentukan 

kecernaan. 

 

Kecernaan Protein Kasar (KcPK) 

Kecernaan protein kasar merupakan 

salah satu parameter penting dalam 

mengevaluasi kualitas nutrisi ransum 

karena menunjukkan proporsi protein 

yang dikonsumsi dan dapat dicerna oleh 

ternak. Pada ruminansia, pemanfaatan 

protein berlangsung melalui interaksi 

antara degradasi protein di dalam rumen, 

sintesis protein mikroba, protein pakan 

yang lolos dari degradasi rumen, serta 

pencernaan dan absorpsi asam amino di 

usus halus. Oleh karena itu, nilai 

kecernaan protein kasar tidak hanya 

ditentukan oleh kandungan protein 

ransum, tetapi juga oleh ketersediaan 

energi fermentabel, karakteristik bahan 

pakan, aktivitas mikroorganisme rumen, 

dan keseimbangan antara energi dengan 

nitrogen. Penelitian Sath et al. (2012) 

menunjukkan bahwa penggunaan pucuk 

ubi kayu pada sapi memengaruhi 

konsumsi dan retensi nitrogen, sehingga 

pemanfaatan protein perlu dievaluasi 

bersama dengan karakteristik ransum 

secara keseluruhan. 

 

Tabel 4. Rataan KcPK Sapi Potong yang Diberi Level Silase Limbah Ubi Kayu Berbeda 

Perlakuan KcPK (%) 

A 60,25
c 

B 63,18
b 

C 67,42
a 

D 62,74
b 

SE 0,52 

Keterangan: Angka dalam kolom dengan superskrip menunjukkan hasil berbeda sangat 

nyata (P<0,05). SE = Standar Error. Perlakuan A (Silase limbah ubi kayu 0% + 

Konsentrat 100%), perlakuan B (Silase limbah ubi kayu 25% + Konsentrat 75%), 

perlakuan C (Silase limbah ubi kayu 50% + Konsentrat 50%), dan perlakuan D (Silase 

limbah ubi kayu 75% + Konsentrat 25%). 

Berdasarkan Tabel 4, KcPK 

menunjukkan peningkatan dari 

perlakuan A sebesar 60,25% menjadi 

63,18% pada perlakuan B dan mencapai 

nilai tertinggi sebesar 67,42% pada 

perlakuan C, kemudian menurun 

menjadi 62,74% pada perlakuan D. Pola 

tersebut menunjukkan adanya respons 

optimum pada penggunaan silase limbah 

ubi kayu sebanyak 50%, bukan 

peningkatan kecernaan secara linear 

dengan bertambahnya level silase. Hasil 

penelitian Gunun et al. (2024) juga 

menunjukkan bahwa penggantian 

konsentrat dengan cassava root-top 

silage dapat dilakukan hingga level 
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tertentu tanpa mengganggu kecernaan 

protein kasar, sehingga respons terhadap 

penggunaan silase ubi kayu sangat 

dipengaruhi oleh keseimbangan 

komposisi ransum. Tingginya KcPK 

pada perlakuan C sebesar 67,42% diduga 

berkaitan dengan terciptanya 

keseimbangan yang lebih baik antara 

silase limbah ubi kayu dan konsentrat. 

Pada komposisi 50% silase dan 50% 

konsentrat, ternak memperoleh sumber 

nitrogen dari bagian daun dan jaringan 

tanaman ubi kayu serta energi 

fermentabel dari komponen ransum 

lainnya dalam proporsi yang lebih 

seimbang. Kondisi tersebut berpotensi 

mendukung pertumbuhan dan aktivitas 

mikroba rumen sehingga degradasi 

bahan pakan dan sintesis protein 

mikroba berlangsung lebih efektif. 

Pemanfaatan produk ubi kayu sebagai 

sumber energi dan pucuk ubi kayu 

sebagai sumber protein pada sapi telah 

dilaporkan dapat mendukung 

pertumbuhan dan pemanfaatan nutrien 

apabila energi dan protein ransum berada 

dalam keseimbangan yang sesuai (Thang 

et al., 2010). 

Peningkatan KcPK dari 60,25% pada A 

menjadi 63,18% pada B menunjukkan 

bahwa penambahan silase limbah ubi 

kayu sebesar 25% mulai memberikan 

kontribusi positif terhadap pemanfaatan 

protein ransum. Limbah ubi kayu yang 

digunakan dalam penelitian terdiri atas 

daun, ranting, dan batang, sedangkan 

dalam naskah disebutkan bahwa daun 

ubi kayu memiliki kandungan protein 

kasar sebesar 12,76%. Kehadiran fraksi 

daun dalam silase dapat menjadi sumber 

nitrogen bagi mikroorganisme rumen. 

Penelitian pada ruminansia juga 

memperlihatkan bahwa suplementasi 

daun ubi kayu dapat meningkatkan 

pemanfaatan nitrogen dan retensi 

nitrogen, walaupun respons kecernaan 

protein dapat berbeda tergantung bentuk 

bahan, tingkat pemberian, dan komposisi 

ransum basal (Sath et al., 2012). Proses 

ensilase juga dapat berkontribusi 

terhadap perubahan karakteristik bahan 

pakan. Fermentasi dalam kondisi 

anaerob menghasilkan asam organik dan 

penurunan pH yang berperan dalam 

mengawetkan bahan. Pada bahan 

berbasis ubi kayu, proses pengolahan 

seperti pelayuan, pengeringan maupun 

fermentasi juga penting untuk 

mengurangi faktor pembatas, terutama 

hidrogen sianida (HCN). Penelitian Phuc 

et al. (2010) menunjukkan bahwa 

perlakuan terhadap hijauan ubi kayu 

dapat menurunkan kandungan HCN 

secara substansial, sedangkan penelitian 

mengenai fermentasi pucuk daun ubi 

kayu dengan pulp ubi kayu menunjukkan 

bahwa proses ensilase dapat 

memodifikasi nilai nutrisi dan 

degradabilitas bahan di dalam rumen 

(Morm et al., 2023). 

Nilai tertinggi pada perlakuan C juga 

konsisten dengan pola parameter 

kecernaan lain pada penelitian ini. 

Kecernaan bahan kering pada perlakuan 

C tercatat sebesar 67,95%, lebih tinggi 

daripada A 61,12%, B 63,83%, dan D 

63,27%, dengan SE 0,44. Demikian 

pula, kecernaan bahan organik mencapai 

70,28% pada perlakuan C, dibandingkan 

63,48%, 66,17%, dan 65,45% masing-

masing pada A, B, dan D, dengan SE 

0,41. Kesamaan pola antara KcBK, 
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KcBO, dan KcPK memperkuat dugaan 

bahwa komposisi 50% silase limbah ubi 

kayu dan 50% konsentrat menghasilkan 

kondisi ransum yang paling sesuai untuk 

pemanfaatan nutrien secara keseluruhan. 

Gunun et al. (2024) menjelaskan bahwa 

karakteristik silase berbasis bagian akar 

dan pucuk ubi kayu memungkinkan 

bahan tersebut menggantikan sebagian 

konsentrat tanpa selalu menurunkan 

kecernaan nutrien. Sebaliknya, 

peningkatan level silase menjadi 75% 

pada perlakuan D menurunkan KcPK 

menjadi 62,74%. Penurunan tersebut 

mengindikasikan bahwa peningkatan 

proporsi silase melampaui level 

optimum dapat mengubah keseimbangan 

antara protein, energi, dan fraksi serat 

dalam ransum. Meningkatnya proporsi 

bagian batang dan ranting dapat 

meningkatkan kontribusi dinding sel, 

sementara berkurangnya konsentrat 

dapat menurunkan ketersediaan energi 

yang cepat difermentasi bagi 

mikroorganisme rumen. Akibatnya, 

pemanfaatan nitrogen untuk sintesis 

protein mikroba dapat menjadi kurang 

efisien. Penelitian Sath et al. (2012) 

menunjukkan bahwa peningkatan suplai 

cassava foliage tidak selalu 

menyebabkan peningkatan linear 

kecernaan protein, sedangkan retensi 

nitrogen mencapai kondisi optimum 

pada tingkat suplai tertentu. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Perlakuan C dengan komposisi 50% 

silase limbah ubi kayu dan 50% 

konsentrat menghasilkan hasil terbaik 

pada kcBK 67,95%, KcBO 70,28%, dan 

KcPK 67,42%. 

Saran 

Pemanfaatan silase limbah ubi kayu juga 

disarankan dilakukan melalui proses 

fermentasi yang tepat agar kualitas dan daya 

simpan bahan pakan meningkat serta dapat 

mendukung efisiensi pemanfaatan limbah 

pertanian sebagai sumber pakan. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan 

melakukan pengujian pada level penggunaan 

yang lebih spesifik di sekitar 50%, dengan 

jumlah ternak dan periode penelitian yang 

lebih besar serta mempertimbangkan 

kualitas nutrien, biaya produksi silase, 

karakteristik fermentasi, dan kondisi 

kesehatan ternak sehingga dapat diperoleh 

tingkat penggunaan silase limbah ubi kayu 

yang paling optimal secara biologis dan 

ekonomis. 
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